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Manajemen [LLYU SN E REDAISI

Salam Istimewa untuk para pembaca sekalian!

Agabily harga bahan bakar minyak (BEM) bersubsidh nask
bagaimanapun, memililka pengaruh rerhadap  pertumbuban dan
produbzivieas UKM. Kenadan harga BBM bersubsidi membuat
A, hargs bahan baku meninglar, sementars daya beli masyarabar justru
E‘un;nn:_m Redaks:: menurun. Hal ini menjadi bahays besar bagi UEM, meska sudah
L. [amiat Thash SECVM terbubsi mampu banghkin dan gelombang ksis elonomi keuangan
tahun 2008, Pada krsis yang kb, sekeor UKM mampu berdin
Dewan Redaksi: dian menopang perekonomian nasional.
e Setickiknya terdapat lima selwor usaha mukro, kecil dan
T g menengah (UMEM) yang akan merasalan dampak jla barga BBM
Sree A mengalami kenaikan antara bain; eleltronik, perikanan, trnsportasi,
8 industd rokok, dan industr karet. Dampak penaikan harga BBM
subsadi vang ditanggung UKM berbeda dengan industn skala besar.
S UKM  membinmuhlan berbagai perangkat dan sarana penunjang
B produlst yang niscaya terpenganh Eemlmn harga BBM. Tapi, kita
S tetap optimsts UEM bisa benahan lags,

! Jika program kompensasi peratkan harga BEM subsidi bagi

pelaku usaha kecil tidak digulirlan, daya saing UKM alan menunon.
Padzhal, di sisi lain, UKM sedang digempur serbuan produle produk
impor. Karena itn, pemerintaly bans menyiaphkan subsidi langsung,
jika subsidi tidak lungsung memang dikurangl. Namun, pemenneah
sendin hehum memgumal skema kompensasi penailan harga BEM
Sideibici: subsidi urmuk UKM. Misalnya, mengembalilan sistem dana bergulir
R b R L el vune culu sempat direraplan, Namun di masa fahy, subsidi langsung
dalam bertulk dana bergulir banysk menimbulkan masalah, tentama
musalzh akuntabifitas,

Pada edisi ini, Jumal Mansjemen STIMA  Kosgoro
menghadickan sembilan  buah rulisan. Semoga pads edisi yang
mendatang kebil banyak gl kenreibusi tudisan yang membaar konten
dari jurnal ini makin beragam pembabasannya di bidang manajemen.

Alhirmya redalsi vakin, Kita semua dapat membesarkan
urrsal ini, Sulic bagi jumal Manajemen STIMA Kosgoro untuk
membesarkan diri, Tanpa dulangan dari berbagai pihak. Tenma
ot kasih amas pertisipesi dan atensy sermua pihak yang telah thut
Pa - .'_: . mermbesarlan Mediastima.

h‘.E-:-:'ll'.'ﬂil‘-'n Frriss

Redaksi

Terbit PartunaRali
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MEKANISME LEASING DALAM KEGIATAN
PEMBIAYAAN PERUSAHAAN

Oleh : Irma Setyawati

PENDAHULUAN

Dengan berkembongnva dunia bisnis, kebutuhan dana menjadi hal yang tak dapat
dielakkan lagi baik oleh kalangan usahawan perseorangan maupun usahawan yang
tergabung dulam sustu badan hukum di dalam mengembangkan usahanva maupun di
dalam meningkatkan mutu produknya, sehingga dapat dicapai suatu keuntungan yang
memuaskan maupun tingkat kebutehan bagi kalangan lainnya,

Untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut, saat ini semakin banyak orang yang
mendirikan suatu lembaga pembigyaan yang bergerak i bidang penyediaan dana
ataupun barang yang akan dipergunakan oleh pihak luin di dalam mengembangkan
usahanya. Lembaga pembiovasn tersebut merupakan lembaga keuangan nonbank.
Perbedaan lembaga pembiayaan dengan bank adalsh bank mengumbil dana secars
lensung dari masyarakat sedangkan lembaga pembiayaan tidak mengambil dang secara
langsung dan masyarakat.

Salah satu lembaga pembiayaan yang berkembang pesat saat ini adalah sews guna
usaha atau biasa disebul juga dengan leasing. Saat ini, leasing merupakan salah satu
rurg perusahaan memperoleh asset atau kepemilikan tanpa harus melalui proses yang
berkepanjangan. Semuanya telah diatur oleh perusahaan leasing yang disediakan oleh
berbagai perusahaan. [Leasing juga merupakan salah satu langkah penghindaren resiko
angel yang saat ini sudah disadari oleh para uzahawan yang ada,

Bila dilihat dari propspek kebutvhan pembangunan, usaha feasing jelas dapat
serkembang pesat dan memainkan peranan aktif sebagai lembaga kewvangan baru, vang
khusus bergerak dalam  penyedison barang modal, sebaga alternative  sumber
pembiayaan suatu perusahaan bisms dan mempunyii harpan untuk memenuhi
kebutuhan pasamya yang luas

Potensi bisnis leasing di Indonesia sudah lamn diamah oleh pard penanam modal.
Sebelum tahun 1980, jumiah perusahaan leasing vang beroperast § buah, Kemudian

melalui kampanve pengealangan wsaha di bidang leasing oleh pemernintah, animo

J, pa I."I.-HJ g BTIMA KOSGORD Tahw X0 Mewasr L - Febrwar, 2012
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imvestor terus meningkat, Tahun 1988 di Jakarta saja sudah tercatat 83 buah peruszhaan
leasing yvang suwdeh menjalankan operasinya, bahkan sudah dibentuk Asosiasi Leasing
Indonesia (ALI)., Beberapa porusahaan besar juga bergabung dalam Asosiasi Leasing
Indonesia.

Makalah ini bertujuan untuk membenkan pemahaman serta memperkenalkan
kepada pembaca sekalian salah satu lembaga pebiayaan yaim sews guna usaha ! leasing.

FEMBAHASAN

Menurut Financial Accounting Standar Board (FASB), sewa guna usaha adalah
suatu perjanjion penyedian barang-barang modal yang digunakan untuk suatu jangka
wakiu tertentu.

Definisi di atas menjelaskan sdanya kesepakatan antara dua pihak, lessor (pihak
vang menyewakan) dan lesses (penyewa). Dalam perjanjian ini terdapat persetujuan
penyerahan atau pengalihan hak guna atau hak pakai atas aktiva yang dimilikinya yang
dapat disiapkan sclama periode tertentu dan Jessor pada lessee. Selama penode yang
dimaksud dalam perjanjian sebagal balas jasa dari hak pakai yang diberikan lessor
kepada Jessee dituntut untuk membayar sejumlah vang sewa atan kempensasi yang lain
sesuai dengan perjenjion yang diboat. Lamanya jangka wakiu suatu perjunjian lease
tergantung pada perjanjian yang dibuat oleh lessor dan fessee, sehingga jangka wakiu
perjanjian fease ini dapat bervariasi tergantung pada kesepakatan bersama.

International Accounting Srapdard Committee (IAS) mendefenisikan leasing
sehagai berikut ; Sewa guna usaha adalah suatu perjanjian di mana lessor menyedizkan
barang dengan hak penggunaan oleh lessee dengan imbalan pembayaran sewa untuk
suaty jangka waktu tententu,

Menurut hubupgan dengan opsi ini, pemerintah Republik Indonesin melalui Surat
Keputusan Bersama  Menteri  Kewvangan, Menten  Perindustrian  dan  Menteri
Perdagangan Republik Indonesia. mendefenisikan feasing sebagai berikut @ "Leasing
adalah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang
modal untuk digunakan suatu perusahaan untuk jangks wakbtu tertentu berdasarkan
pembayaran-pembayaran secara berkala disertwn dengan hak pilih bag perusahaan
tersebul untuk membeh barang barang modal yang bersangkutan stau memperpanjang

jangka waktu legsing berdasarkan nilad sisa vang disepakati bersama.”

J. A mﬁjﬂﬁtﬂw STIMA KOSGOR Takiuie X4 kiwar 1 - Feloruerl 2015
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finance fegse slau sewd guna usaha pembivaan, disrikan sebagai suatu kegiatan

pembiaysan dulam penyedisan barang-barang model atan aktiva yang disusutkan

lainnyn (depreciable asseis) dan tidak selalu berakhir dengan pemilikan barang oleh si
penyewa (hak pilihopsi) dan adenya pembayaran secara berkala. Namuon demikian
dengan ditetapkannya keputusan Menteri Keuangan No. 125/kMK.O13/1988 tanggal

20 Desomber 1988, jenis kegiatan sewa guna usaha telah diperluaskan sebagai mana

tersirat dalam pasal | keputusan terschut yang menampung definisi-defimsi schagan

benkut :

a) Perusphaan sewa puna usaha (Cfeasing Company) adalah badan usaha vang
melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penedizan barang modal secara
tinancial lecse maupun operating fease untuk digunakan oleh penyewa guna usaha
selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala,

b) Fineacial lease adalah akhir masa kontrak mempunyai hak opsi untuk membeli
ohjek sewa guna usaha berdasarkan nilai sisa yang disepakati bersama.

c) Operating lease adalah Kegistan sewn guna usaha, di mana penyewa guna usaha
tidak mempnya hak opsi untuk membeli cbyjek sewa guna usaha.

d) Penyvewa puna usaha (lessee) adalah perusahaan atawpun percrangan yang
menggunakan barang modal dengan pembiayaan dan pihak perusahaan sewa guna
usahi.

Teknik pembiayaan /leasing dapat dilihat dan jeniz transaksi (easing vang secarn
garis besar dapat dibagi dua kategon pembiayaan yaitu:

1. Finance Lease
Finance lease memapakan suatn bentuk pemhbiayasn dengan cara kontrak antara
fessor dengan fessee dengan pembenan hak opsi kepada lessee pada skhir periode
fease, Disamping itu, fimance lease dapat dibagi dalam beberapa bentuk transaksi
schazai berikut:

a)  Direct Financial Lease.
Transaksi leasing dalam bentuk direcr fease alau sering puls disebut frie-
lease atan disingkat divecr Jease saja merupakan suatu bentuk trmasaksi

feasimg di mana lesser membeli suatu barang atas permintaan pihak Jessee

o, Mﬂl.-‘uﬂjﬂi‘hﬂlr‘u STIMA KOSGOIRD Tokue 30901 Hansgr 1 - Felisuart =01a
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dan sekaligus menvewagunausahakan barang tersehut kepada fessee vang
bersangkutan.

by  Sale and Lease Back.
Transaksi leasing jenis ini pada prinsipnya adalah pihak lessee sengaja
menjual barang modalnya kepada lessor untuk kemudian dilakukan kontrak
sewa guna usaha atas barang tersebut antara lessor dengan lessee yang dalam
hal ini sebagai pthak vang menjual bamag untuk digunakan selama masa
lease vang disetojui kedua pihak. Metode feasing ini dimaksedkan untuk
memperolch tambahan dana untuk modal kega, Jadi transaks leasing i
bersifat refinancing.

¢}  Leverage Lease.
Pada prinsipnya leveraged lease merupakan salah satu teknik pembiayaan
dalam finance lease vang digunakan lessar.

d)  Svndicated Lease.
Adalah pembiayaan feasimg yvang dilakukan lebih dari satu fessor atas suatu
objek leasing. Svndicated lease terjadi apabile Jessor karena alasan-alasan
resiko tidak bersedia atan karena suatu alasan trdak memiliki kemampuan
pendanaan untuk menutup sendini suatu transaksi feasing vang nilainya cukup
besar vang dibutuhkan oleh fessee. '

e)  Cross Border {ease.
Adalah transaks) leasing yang dilakukan di luar batas suatu negara yaitu
nepara dimana fessor berkedudukan berbeda dengan nepara lessee.

0y  Vendor Program.
Verdar program atau disebut juga dengan vendor fease adalsh suatu metode
penjualen yang dilakukan oleh produsen atau dealer di mana perusahaan
leasing memberikan atau menvediakan fasilitas leasing kepada pembeli

barang.
4 Operating Lease Leasing

Dalam bentuk mi. fessor sengaja membeli barang modal dan selanjuinya difease-

kan kepada fessee, Berbeda dengan finance fease, dalam operating lease jumlah

J. M I-"-.'?EJ Al STIMA KOSGORD Takus X900 Madipr 1 - Febaurrd 2002
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seluruh pembayaran berkala tidak mencakup jumlah biaya yang dikeluarkan untuk

mempernleh barang modal tersebut benikut dengan bunganya.

Drlihat dar segi pandangan hukum, kegiatan sewa guna usaha memiliki 4 cirl

yaitu: a) Perjanjian antara lessor dengan pihak fessee. b) Berdasarkan perjanjian sewa

guna usaha, fessor mengalihkan hak penggunaan barang kepada pihak lessee. ¢©) Lessee

membayar kepada lessor usng scws atas penggunaan barang {asser). d) Lessee

mengembalikan barang tersebut kepada Jessor pada akhir periode yang ditetapkan lebih

dahulu dan jangka waktunya kurang dari umur ekonomi barang terscbut,

Dalam usaha leasing, terdapat beberapa pihak yvang bersangkutan dalam perjanjian

lesing, yaitu

Pihak yang disebut lessor, yaitu pihak yang menyewakan barang, dapat terdiri
dari bebrapa perusahaan. Pihak penyewa Ini disebut juga sebagai investor,
equitr-holders, owner-participants atau (rustiers-0wners.

Pihak yang disebut fessee, yortu pthak yang menikmati barang tersebut dengan
membaviar sewa puna usaha vang mempunyai hak opsi.

Pihak kreditur atau ferder atau disebut juga debr-holders atas loan-participanis
dalam transaksi leasing, Mereka umumnya terdinl dan bank, fnsurance company,
frist, dan yayosan,

Pihak supplier. yaitu penjual dan pemilik barang yang disewakan, Suppfier ini
dapat terdin dan perusahaan yang berada di dalam negeri atau yang mempunyai
kantor pusat di luar negeri.

Secara garis besar mekanisme feasing dapat divraikan sebagmi berikut,

Lessee menghubungl supplier untuk pemilihan dan penentuan jasa barang,
spesifikasi, harga, jangka waktu penginman, jaminan purna jual atas barang
vang akan di-fease,

Lesee melakukan negosingi dengan lessor mengenai kebutuhan pembioyaon
barang modal. Pada tahap awal ini, lessee dapat meminta lease quotation vang
tidak mengikat dar lessor, Dalam lease quotstion ini dimuat mengenas syarat-
svarat pokok pembiayaan |leasing antara lain: keterangan barang, harga harang,
cash security deposit, residual value, asuransi, biaya administrasi, jaminan vang

sewa dan persyaratan-persyaratan lunnya.

J. M I-"|-!-"!_| Eviin STIMA KOSGORO Tekhuan 8300 fosar L - Fearwarl 5oL
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Lessor mengirimkan letter of offer atau commatment letter kepada lessee vang
berist syaral-syaral pokok persetujuan lessor untuk membiayai barang modal
vang dibutuhkan lessee tersebut. Apabila lessee menyetujui semua Ketentuan dan
persyaratan dalam letter of offer, kemudian lessee menandatangani dan
mengembalikannya kepada lessor.

Penandatangan kontrak leasing setelah semua persyaratan dipenuhi lessee,
Kontrak leasing tersebut sekurang-kurangnya mencakup hal-hal antara lan:
pithak-pihak vang terlibat, hak milik, jangka waktu, jasa leasing, opsi bag
lessee, penutupan asuransi, langpung jawab afas objek leasing, perpajakan,
jadwal pembayaran angsuran sewa dan sebagainya.

Penpiriman order beli kepada supplier disertai instruksi pengiriman barang
kepada lessee sesuai dengan tipe dan spesitikasi barang yang telah disetujui,
Pengiriman barang dan pengecekan barang oleh lessce sesual pesanan.
Sclanjutnya lessee menandotangani surat tonda ténma dan perintah bayar dan
diserahkan kepada supplier.

Penyerahan dokumen oleh supplier kepada lessor termaasuk taktur dan bukti-
bukti kepemilikan barang lainmva,

Pembavaran cleh lessor kepada supplier.

Pembayaran angsuran (lease payvment) secara berkala oleh lessee kepada lessor
selama masa sewa guna usaha yang seluruhnya mencakup pengembalian jumlah

yang dibiayai serta bunganya.
Manfant dan kelebihan dan kegiatan atau industri sewa guna usaha/leasing antara

feasing/sewa guna usaha dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dana bagi
penpusaha vang membutuhkan barang modal, selama jangka waktu tertentu
dengan membayar sewa.

Usaha feasimg/sewa guna usgha dapat memberikan pembiavaan dalam wakiu
yang cepat.

Dengan perjamian feasing/sewa guna usaha, suaru perusahaan akan terasa lebih
menghemat dalam hal pengeluaran dana tunai disbanding dengan membeli

SeCard taal.

J. B8 n.ﬁjf,m,m STIMA KOSGOED Talas v sovor 1 - Sbvap e 2000
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4, Mempunyai keunggulan-keunggutan sebagai altemmatif baru bagi pembiavaan di
[war sistern perbankan, misalnya ;

n) Proses pengadaan peralatan modal relatif lebih cepat dan tidak memerlukan
jaminan kebendaan. prosedumya sederhana dan tidak ada keharusan
melakukan studi kelayvakan yang memakan waktu lama

b) Pengadsan kcbutuhan modal alat-alat berat dan mahal dengan teknolom
tinggi amat menngankan terhadap kebutuhan cash fow-nyn mengingat sistem
pembavaran cicilan berjanghka panjang.

¢) Posisi cash flow perusahaan akan lebih baik dan biaya- biava modal menjadi
lebih murah dan menarik.

d) Perencanaan keuangan perusahaan lebih mudah dan sederhana.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapal ditarik dan makalah ini adalah dengan semakin
berkembangya dunia bisnmis, maka semakin banyak perusshaan yang terun ke duma
bisnis. Dengan semakin banyaknva perusahman yang terjun ke dunia bisnis, maka
semakin banyak kebutuhan dann dan modal yang horos dipenuhi oleh berbagnr
perusahasn, Hal tersebut mendorong industn bisnis yang bergerak dalam bidang
pembinyaun vang disebut lembaga pembiayaan.

Leasing termasuk ke dalam salah satu bentuk lembaga pembiayaan, karena
lembaga pembiayvaan adalah swatu badan vsaha vang di dalam melakukan kematan
pembiayaun dalam bentuk penyediasn dana atau barang modal dengan tidak menarik
dana secara langsung dari masvarakal Sedangkan Leasimg adalah sctiap kepiatan
pembiayaan perusahasn dalam hentuk penyedinan barang- barang modal untuk
digunakan oleh suatu perusahaan, untuk jangka wakiu tertentu, berdasarkan pembayaran
secara berkala disertai dengan hak pilih (optie) bagi perusabaan tersebut untuk membeli
barang-barang maodal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka wakiu leasing
berdasarkon nilai sisa yvang telah disepakati bersama. Olch karena itu, leasing termasuk
salah satu jenis lembaga pembinyaan karena feasing membiayai perusahaan dalam

beniuk penyediaan barang modal.

J, Mﬂﬁﬁjﬂmﬂﬁ- STIMA KOSGORD Tahwe 200 soveor 1 - Febvuned 2022
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Perusahaan feasing dan lembaga pembiayaan lainnys akan menjadi sector bisms
yang dapat membantu mesyerakat luas vang masih awam dalam sisi pendanaan yang
nantinya akan banyak menarik para pengusaha untuk masuk ke dalam dunia bisnis.

Hendaknya pemerintah dapat mengakomodasi regulasi untuk seluruh transaksi
perusahaan leasing dengan cara membentuk UL khusus dan juga mengamandemen UU
sesuai dengan perkembangan jaman.

Para perusahaan yang bergerak sebagai lessor, hendaknys dapat membenkan
pelayanan sebaik mungkin kepada konsumen sehingga tidak terjadi perselisihan antara
konsumen dan juga pihak lessor.

Lessor dan lesse saling menghargai hak masing-masing dan menjalankan
kewajiban masing - masing scsuai dengan perjanjian kontrak yang sudah dibuat
sehingga tidak ada perselisihan antara pihak lessor dan pihak lesse.

J. MEH.HJ gL STIMA KOSGORCY Tabua 20000 Hower 1 - Pl 2003
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